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 Abstract: The aim of this research is to determine the 

effect of good corporate governance and company 

size on tax avoidance in property and real estate 

companies listed on the IDX for the 2020-2023 

period. The sampling technique uses a purposive 

sampling technique with a multiple linear regression 

analysis approach. The data used in this research is 

secondary data obtained from financial reports of 

property and real estate companies for 2020-2023. 

The research results show that good corporate 

governance and company size partially influence tax 

avoidance. Independent commissioners have an 

effect on tax avoidance, audit committees have no 

effect on tax avoidance, company size has no effect 

on tax avoidance. 
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PENDAHULUAN  
Pajak merupakan unsur penting bagi negara-negara yang ada di dunia ini, bahkan penting 

dalam rangka menopang anggaran penerimaan negara. Di Indonesia penerimaan dari sektor pajak 

menempati persentase paling tinggi dibandingkan dengan sumber penerimaan yang lain. Salah 

satu kendala dalam rangka optimalisasi penerimaan pajak adalah adanya penghindaran pajak, 

bahkan tidak sedikit perusahaan yang melakukan penghindaran pajak. Penghindaran pajak selalu 

diartikan sebagai kegiatan legal (Fadhilah, 2014). Faktor yang dapat mempengaruhi 

penghindaran pajak salah satunya adalah sistem perpajakan. Sistem perpajakan di Indonesia 

sekarang menggunakan Self Assessment System, yang mana pemerintah memberikan kepercayaan 

kepada para wajib pajak dalam menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang, wajib pajak 

melakukan kewajiban pajak mulai dari menghitung, menyetor dan melapor sendiri pajak yang 

harus dibayar. Hal ini memberikan peluang yang cukup besar hagi sebagian perusahaan 

melakukan penghindaran pajak. Perlunya pembentukan tata kelola perusahaan yang baik 

digunakan untuk mengawasi terhadap tindakan manjemen perusahaan.  

Kasurs pernghindaran pajak yang dikernal serbagai Panama Paperrs (2016), yang 

merrurpakan dokurmern transaksi kerurangan yang bocor. Dokurmern terrserburt berrisi daftar 

kliern pernting di serlurrurh durnia yang didurga disermburnyikan urnturk merngurrangi berban 

pajak yang harurs dibayarkan perrursahaan. Salah satur perrursahaan Indonersia yang terrlibat 

adalah PT. Cipurtra Derverlopmernt, Tbk dan Lippo Karawaci, Tbk. PT Cipurtra Derverlopmernt 

berrursaha urnturk mernghindari pajak di Indonersia derngan mernyermburnyikan kerkayaan 

serbersar 1,6 miliar dolar ataur sertara derngan 21,6 triliurn rurpiah.  
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Surmber: Katadata, 2022 

Gambar 1. Pertumbuhan Penerimaan Pajak Menurut Sektor Triwulan I 2022 

 

Perrturmburhan pernerrimaan pajak dari serktor properrti dan reral erstater merrurpakan 

yang terrerndah kerdura serterlah serktor transportasi yakni 12,4%. Hal ini mernjadi salah satur 

data perndurkurng indikasi bersarnya tindakan pernghindaran pajak pada serktor properrti dan 

reral erstater, serhingga surbjerk pernerlitian ini ditertapkan pada serktor properrti dan reral 

erstate.  Kertidak konsisternan hasil pernerlitian terrdahurlur yang merngermurkakan hasil 

berrberda, maka pernerliti terrtarik urnturk merngurji kermbali derngan mernggaburngkan good 

corporater goverrnancer derngan komponern (komisaris inderperndern, komiter aurdit), dan 

urkurran perrursahaan terrhadap pernghindaran pajak. Perrberdaan pernerlitian ini derngan 

pernerlitian-pernerlitian serberlurmnya adalah, perrioder tahurn yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini adalah tahurn 2020 - 2023, variaberl good corporater goverrnancer 

mernggurnakan 2 komponern yaitur komisaris inderperndernt, komiter aurdit serrta ditambah 

derngan urkurran perrursahaan. Objerk dalam pernerlitian ini merrurpakan perrursahaan surb 

serktor properrti dan reral erstater yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia yang diaksers 

merlaluri werbsiter rersminya www.idx.co.id. Berrdasarkan urraian diatas, maka pernerliti 

terrtarik merlakurkan pernerlitian derngan jurdurl pernerlitian serbagai berrikurt Pengaruh Good 

Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan 

Properti dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2023 

 

LANDASAN TEORI  
Teori Keagenan (Agency Theory)  

Terori keragernan (agerncy therory) merrurpakan dasar urnturk dapat mermahami 

corporater goverrnancer sercara kerserlurrurhan. Mernurrurt Jernsern dan Merckling (1976) 

dalam (Kirana & Wahyurdi, 2016), Mernyatakan bahwa hurburngan keragernan adalah serburah 

kontrak ataur perrjanjian antara manajerr serbagai agern dan inverstor serbagai permilik, 

hurburngan keragernan terrkadang mernimburlkan informasi yang tidak sama antara manajerr 

dan inverstor, yang mernyerbabkan adanya biaya keragernan. 

 

Good Corporate Governance 

Good Corporater Goverrnancer merrurpakan sisterm perngerlolaan perrursahaan yang 

dirancang urnturk merningkatkan kinerrja perrursahaan, merlindurngi kerperntingan 

stakerholderrs dan merningkatkan kerpaturhan terrhadap perraturran perrurndang- urndangan 

serrta nilai-nilai ertika yang berrlakur urmurm (Asmawi, 2018).  

Good Corporater Goverrnancer sercara singkat dapat diartikan serbagai serperrangkat 

http://www.idx.co.id/
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sisterm yang merngaturr dan merngerndalikan perrursahaan urnturk mernciptakan nilai tambah 

(valurer adderd) bagi para permangkur kerperntingan. Hal ini diserbabkan karerna Good 

Corporater Goverrnancer dapat merndorong terrbernturknya pola kerrja manajermern yang 

berrsih, transparan dan profersional. 

 

Komisaris Independen 

Komisaris inderperndern adalah anggota derwan komisaris yang tidak berrhurburngan 

derngan manajermern, permergang saham perngerndali, ataur anggota derwan komisaris lainnya, 

dan berbas dari hurburngan bisnis ataur hurburngan lainnya yang dapat mernghambat 

kermampurannya urnturk berrtindak sermata-mata dermi kerperntingan perrursahaan (Komiter 

Nasional Kerbijakan Goverrnancer, 2006). 

Komisaris inderperndern tidak bolerh derkat derngan permergang saham urtama ataur 

direrksi lainnya. Komisaris inderperndern dapat mernghasilkan laporan kerurangan yang baik, 

bahkan tanpa kercurrangan. Merrerka jurga dapat mernerngahi perrserlisihan antara manajerr 

interrnal dan mermberrikan rerkomerndasi kerpada manajermern. 

 

Komite Audit 

Mernurrurt Ikatan Komiter Aurdit Indonersia (IKAI) dalam (Erfferndi, 2019) Komiter 

aurdit adalah suratur komiter yang berkerrja sercara profersional dan inderperndern yang 

dibernturk olerh derwan direrksi, turgasnya adalah mermbantur urnturk mermperrkurat furngsi 

derwan komisaris (ataur derwan perngawas) dalam mernjalankan fungsi perngawasan 

(overrsight) atas prosers perlaporan kerurangan, manajermern risiko, perlaksanaan aurdit dan 

implermerntasi dari corporater goverrnancer di perrursahaan-perrursahaan. 

Komite audit dibentuk dalam suatu perusahaan untuk menolong pemeriksaan ataupun 

penelitian terhadap pelaksanaan peranan direksi dalam mengelola perusahaan tercatat secara 

profesional serta independen. 

 

Ukuran Perusahaan 

Menurut Murdoko dan Lana (dalam Mais & Nuari, 2017) ukuran perusahaan adalah besar 

kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari total aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar. 

Ketiga pengukuran tersebut sering digunakan untuk menentukan besar kecilnya suatu perusahaan 

karena semakin besar aset yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin besar modal yang 

ditanam. Semakin besar penjualan, maka semakin besar perputaran uang dalam perusahaan 

tersebut, dan semakin besar kapitalisasi pasar maka perusahaan tersebut semakin dikenal oleh 

masyarakat. 

Ukuran perusahaan sebagai besar kecilnya suatu perusahaan, dapat dilihat dari total aset, 

penjualan, dan kapitalisasi pasar. Karena semakin banyak aset yang dimiliki suatu perusahaan, 

semakin banyak modal yang ditanam. Sebuah perusahaan dikatakan perusahaan besar adalah 

perusahaan yang memiliki total aset lebih dari 100 miliar rupiah. 

 

Penghindaran Pajak 

Menurut (Faizah et al., 2017) Penghindaran Pajak adalah upaya untuk menghindari pajak 

yang diberlakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak sesuai dengan Undang-Undang 

perpajakan yang berlaku karena metode dan teknik yang digunakan didasarkan dengan 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam Undang-undang dan peraturan 

perpajakan. 
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Praktik penghindaran pajak banyak dilakukan oleh perusahaan di Indonesia. Hal ini dapat 

dilihat dari penerimaan pajak yang tidak mencapai target penerimaan pemerintah, karena adanya 

tindakan tax avoidance dimana pemegang saham menginginkan adanya pengembalian yang 

berlipat ganda dari investasinya pada perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dengan data sekunder. Data diperoleh 

melalui situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. yaitu berupa laporan keuangan perusahaan properti 

dan real estate dari tahun 2020 – 2023. Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, 

dokumentasi dan studi kepustakaan. Analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

menguji hipotesis yang telah ditentukan.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
    One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 64 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .41746328 

Most Extreme Differences Absolute .095 

Positive .095 

Negative -.053 

Test Statistic .095 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance 
Sumber : Hasil Output SPSS 26. 

Berdasarkan tabel 1 hasil uji normalitas menunjukan nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Maka 

nilai residual terdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
         Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 KI .674 1.484 

KA .559 1.790 

UP .581 1.723 

a. Dependent Variable: PP 
Sumber : Hasil Output SPSS 26 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan tabel 2 maka dapat diketahui: 

1. Nilai VIF variabel Komisaris Independen (X1) sebesar 1.484 > 10,00 dan nilai tolerance 

0.674 < 0,10 

2. Nilai VIF variabel Komite Audit (X2) sebesar 1.790 > 10,00 dan nilai tolerance 0.559 < 

0,10 

3. Nilai VIF variabel Ukuran Perusahaan (X3) sebesar 1.723 > 10,00 dan nilai tolerance 

0.581 < 0,10 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.792 .793  -.999 .322 

KI .024 .046 .078 .514 .609 

KA .013 .068 .031 .185 .854 

UP .957 .808 .193 1.183 .241 

a. Dependent Variable: ABRESID 
Sumber: Hasil Ouput SPSS 26 

Hasil Uji Glejser pada tabel 3 bernilai signifikansi 0,609 (X1), 0,854 (X2) dan 0,241 (X3) 

> 0,05 yang artinya tidak terjadi heterokedastisitas.  

 

Uji Autokorelasi 

 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .504a .254 .216 .42777 2.200 

a. Predictors: (Constant), UP, KI, KA 
b. Dependent Variable: PP 

Sumber: Hasil Output SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui nilai Durbin-Watson test adalah 2.200. Dengan 

demikian DW > DL yaitu 2.200 > 1.4990, DW > DU yaitu 2.200 > 1.6946, dan DW < 4-DU 

yaitu 2.200 < 2.3054, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.  

 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .932 1.361  .685 .496 

KI .257 .079 .445 3.276 .002 
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KA .116 .117 .147 .984 .329 

UP -.584 1.388 -.062 -.421 .675 

a. Dependent Variable: PP 
Sumber: Hasil Output SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel 5 maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b2X3 + e 

Y= 0,932 + 0,257 X1 + 0,116 X2 + 0,584 X3 + e 

1. a(konstanta) = 0,932 menyatakan bahwa apabila tidak ada variabel komisaris independen, 

komite audit dan penghindaran pajak, maka besarnya nilai variabel dependen yakni 

penghindaran pajak adalah 0,932. 

2. Nilai b1 0,257 koefisien regresi variabel yang menyatakan bahwa Komisaris Independen 

(X1) terjadi kenaikan sebesar satu (satuan) disaat bersamaan variabel lain diasumsikan 

konstan, maka variabel Penghindaran Pajak(Y) akan terjadi kenaikan sebesar 0,257. 

3. Nilai b2 0,116 koefisien regresi variabel yang menyatakan bahwa Komite Audit (X2) 

terjadi kenaikan sebesar satu (satuan) disaat bersamaan variabel lain diasumsikan 

konstan, maka variabel Penghindaran Pajak (Y) akan terjadi kenaikan sebesar 0,116. 

4. Nilai b3 0,584 koefisien regresi variabel yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan 

(X3) terjadi kenaikan sebesar satu (satuan) disaat bersamaan variabel lain diasumsikan 

konstan, maka variabel Penghindaran Pajak (Y) akan terjadi kenaikan sebesar 0,584. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Signifikan Simultan (F) 

 

Tabel 6. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.733 3 1.244 6.801 .001b 

Residual 10.979 60 .183   

Total 14.713 63    

a. Dependent Variable: PP 
b. Predictors: (Constant), UP, KI, KA 

Sumber: Hasil Output SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel 6 diperoleh hasil uji Fhitung 6.801 dan Ftabel 2,76 dengan nilai 

signifikan 0,001 yang artinya 6.801 > 2,76 dan signifikan 0,001 < 0,05 maka disimpulkan 

hipotesis H1 ditolak, yaitu secara simultan komisaris independen, komite audit dan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu penghindaran 

pajak. 

 

Uji Parsial (t) 

 

Tabel 6. Hasil Uji T 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .932 1.361  .685 .496 

KI .257 .079 .445 3.276 .002 
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KA .116 .117 .147 .984 .329 

UP -.584 1.388 -.062 -.421 .675 

a. Dependent Variable: PP 
Sumber: Hasil Output SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel 7 dapat dijelaskan bahwa: 
1. Komisaris Independen (X1) dilihat dari nilai Thitung 3.276 > Ttabel 2.00030 dengan nilai 

signifikan 0,002 < 0,05. Variabel Komisaris Independen secara parsial berpengaruh dan 

signifikan terhadap Penghindaran Pajak (Y) pada perusahaan Properti dan Real Estate 

yang terdaftar di BEI. Maka kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Komite Audit (X2) dilihat dari nilai Thitung 0.984 < Ttabel 2.00030 dengan nilai 

signifikan 0,329 > 0,05. Variabel Komite Audit secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Penghindaran Pajak (Y) pada perusahaan Properti dan Real Estate 

yang terdaftar di BEI. Maka kesimpulan Ho diterima dan Ha ditolak. 

3. Ukuran Perusahaan (X3) dilihat dari nilai Thitung -0.421 < Ttabel 2.00030 dengan nilai 

signifikan 0,675 > 0,05. Variabel Ukuran Perusahaan secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Penghindaran Pajak (Y) pada perusahaan Properti dan Real Estate 

yang terdaftar di BEI. Maka kesimpulan Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 7. Hasil Uji R² 
        Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .504a .254 .216 .42777 

a. Predictors: (Constant), UP, KI, KA 
b. Dependent Variable: PP 
Sumber: Hasil Output SPSS 26 

 

Berdasarkan hasil Uji Determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel 8 menunjukkan bahwa 

besarnya nilai yang diperoleh R Square sebesar 0,254 atau 25,4% yang artinya variabel bebas 

Komisaris Independen, Komite Audit dan Ukuran Perusahaan berpengaruh sebesar 25,4% 

terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di BEI. 

Sedangkan sisanya 74,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Good Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Penghindaran Pajak pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di 

BEI Periode 2020-2023. 

Hasil penelitian menunjukan proporsi Komisaris Independent, Komite Audit dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak dengan nilai fhitung 6,801 

dan ftabel 2,76, dengan nilai signifikansi 0,001 yang artinya 6,801 > 2,76 dan signifikan 

0,001 < 0,05 dengan demikian H1 ditolak, yaitu secara simultan komisaris independen, 

komite audit dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu penghindaran pajak. Penghindaran Pajak adalah upaya untuk menghindari 

pajak yang diberlakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak sesuai dengan Undang-

Undang perpajakan yang berlaku karena metode dan teknik yang digunakan didasarkan 

dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam Undang-undang dan 
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peraturan perpajakan Adhivinna (2017). Tujuan penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan adalah untuk meminimalkan pajak yang dibayarkan dan memaksimalkan 

keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Hasil penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian (Oktavia et al., 2020) yang menunjukan bahwa variabel komisaris independen, 

komite audit dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara simultan atau bersama- 

sama terhadap tax avoidance. 

2. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan 

Properti dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2023. 

Berdasarkan hasil olah data statistik menunjukan bahwa proporsi Komisaris 

Independen berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak dengan nilai thitung > ttabel yaitu 

3,276 > 2,00030, dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

proporsi Komisaris Independen (X1) berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dengan 

demikian H2 diterima. Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 

terafiliasi dengan manajemen, pemegang saham pengendali, atau anggota dewan 

komisaris lainnya, dan bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat 

menghambat kemampuannya untuk bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan 

(Pratomo & Risa Aulia Rana, 2021). Tugas komisaris independen adalah untuk 

memberikan kontribusi yang efisien terhadap hasil akhir laporan keuangan suatu 

perusahaan yang bermutu ataupun mungkin terlepas dari kecurangan, komisaris 

independen juga berperan sebagai penengah dalam perselisihan antara manajer internal 

perusahaan komisaris independent juga bertugas mengawasi kebijakan yang hendak 

diambil oleh manajemen dan memberikan tuntunan kepada manajemen. 

Dapat dijelaskan bahwa keberadaan komisaris independent yang tugasnya adalah 

memberikan kontribusi yang efisien terhadap hasil akhir laporan keuangan suatu 

perusahaan yang bermutu ataupun mungkin terlepas dari kecurangan, komisaris 

independen pula dapat berperan selaku penengah dalam perselisihan antara manajer 

internal perusahaan juga dapat mengawasi kebijakan yang hendak diambil oleh 

manajemen dan memberikan tuntunan kepada manajemen independen efektif dalam usaha 

mencegah praktik penghindaran pajak pada perusahaan properti dan real estate. Semakin 

tinggi jumlah komisaris independen maka semakin banyak pihak yang mengawasi 

tindakan manajemen internal, sehingga manajemen semakin bijak dalam melakukan 

tindakan penghindaran pajak bahkan menghindarinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Masrurroch et al., 2021) dan (Mita Dewi, 2019). Namun bertentangan dengan 

penelitian (Oktavia et al., 2020) yang menunjukan bahwa variabel komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

3. Pengaruh Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Properti 

dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2023. 

Hasil penelitian penulis menunjukan bahwa proporsi Komite Audit tidak 

berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak dengan nilai thitung < ttabel yaitu 0,984 < 

2,00030, dengan nilai signifikansi 0,329 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi 

Komite Audit (X2) tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dengan demikian H3 

diterima. Komite audit adalah suatu komite yang bekerja secara professional dan 

independen yang dibentuk oleh dewan direksi dan dengan demikian tugasnya adalah 

membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris (atau dewan pengawas) dalam 

menjalankan fungsi pengawasan (oversight) atas proses pelaporan keuangan, manajemen 

risiko, pelaksanaan audit dan implementasi dari corporate governance di perusahaan-
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perusahaan (Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI)) dalam (Effendi, 2019). 

Komite audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak yang berarti 

keberadaan komite audit didalam perusahaan properti dan Real Estate yang tugasnya 

adalah membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris (atau dewan pengawas) dalam 

menjalankan fungsi pengawasan (oversight) atas proses pelaporan keuangan, manajemen 

risiko, pelaksanaan audit dan implementasi dari corporate governance di perusahaan tidak 

dapat berjalan dengan baik apabila tidak ada dukungan dari seluruh elemen dari dalam 

perusahaan. Berdasarkan hasil tersebut komite audit diindikasikan dalam pelaksanaannya 

kurang didukung oleh elemen-elemen lain yang berada didalam perusahaan menyebabkan 

komite audit gagal melakukan pengawasan yang baik dan cenderung netral. Penelitian ini 

sejalan dengan (Oktavia et al., 2020) menyatakan seberapa banyaknya komite audit yang 

berasal dari luar perusahaan (komite audit dependen) maupun dari dalam perusahaan tidak 

memengaruhi Tax Avoidance. Hal ini disebabkan pihak lain memiliki peran pengambilan 

keputusan lebih besar daripada komite audit perusahaan sekalipun komite audit tersebut 

berasal dari luar perusahaan. 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan 

Properti dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2023. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa proporsi Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak dengan nilai thitung < ttabel yaitu -0,421 < 

2,00030, dengan nilai signifikansi 0,675 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi 

Ukuran Perusahaan (X3) tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dengan 

demikian H3 ditolak. Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang 

dapat dilihat dari total aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar Murdoko (dalam Mais & 

Nuari, 2017). Ketiga pengukuran tersebut sering digunakan untuk mengidentifikasi besar 

kecilnya suatu perusahaan karena semakin besar aset yang dimiliki oleh perusahaan, maka 

semakin besar modal yang ditanam. Semakin besar penjualan, maka semakin besar pula 

perputaran uang dalam perusahaan tersebut, dan semakin besar kapitalisasi pasar maka 

perusahaan tersebut semakin dikenal oleh masyarakat. 

Dapat dijelaskan bahwa kecil ataupun besarnya skala perusahaan tidak 

berpengaruh dan berdampak pada perubahan tingkat penghindaran pajak perusahaan. 

Terlepas dari ukurannya, setiap perusahaan ialah wajib pajak yang mempunyai kewajiban 

untuk membayarkan pajak. Setiap wajib pajak akan mendapatkan sanksi apabila tidak 

mematuhi peraturan yang berlaku. Pengawasan fiskus tidak hanya berlaku untuk 

perusahaan besar, namun juga perusahaan kecil agar tetap mengikuti ketentuan 

perpajakan yang berlaku. Perusahaan tidak ingin mengambil risiko dengan proses 

pemeriksaan atau pengenaan sanksi yang dapat mempengaruhi citra perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian (Oktavia et al., 2020) dan (Masrurroch et al., 

2021). Namun bertentangan dengan penelitian ( Ismiani Aulia dan Endang Mahpudin, 

2021) yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya dalam 

penelitian ini, maka penulis mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Good Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh 

terhadap Penghindaran Pajak. 
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2. Komisaris Independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran 

Pajak. 

3. Komite Audit secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 

4. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak 
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